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ABSTRACT
Penelitian yang berjudul" Apresiasi Mahasiswa FKIP Unsyiah Terhadap Penggunaan Busana Motif Aceh" bertujuan untuk
mengetahui penggunaan busana motif Aceh terhadap mahasiswa FKIP Unsyiah diberbagai kesempatan. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan sampel penelitian berjumlah 88 orang yang diperoleh berdasarkan teknik sistematis sampling. Apresiasi
mahasiswa FKIP Unsyiah terhadap penggunaan busana motif Aceh adalah pada umumnya mahasiswa (81,8%) atau sebanyak 72
orang sudah pernah dan suka menggunakan busana/pelengkap busana motif Aceh. Diberbagai kesempatan, sebagian kecil
mahasiswa (38,6%) yang paling sering menggunakan busana/pelengkap busana motif Aceh yaitu saat ke pesta perkawinan dan
(20,5%) saat jalan-jalan. Adapun jenis-jenis busana/pelengkap busana motif Aceh kurang dari setengahnya dimiliki oleh mahasiswa
FKIP Unsyiah yaitu lebih dari dua jenis (45,5%), selain itu, mahasiswa Unsyiah lebih dari setengahnya (54,5%) menyukai motif
Aceh yang sudah dikombinasi, seperti kurang dari setengahnya (45,5%) perpaduan warna merah, kuning, dan hijau. Faktor yang
mempengaruhi mahasiswa FKIP Unsyiah dalam mengapresiasikan busana/pelengkap busana motif Aceh adalah sebagian besar
(42%) dikarenakan kemauan dari mahasiswa sendiri, dan (31,8%) karena mengikuti trend/gaya sehingga kurang dari setengah
(44,3%) mahasiswa senang terhadap busana tersebut, dan kurang dari setengah mahasiswa (47,7%) lebih menyukai bordiran
kerawang yang unik dari produk motif Aceh tersebut, dikarenakan mahasiswa tersebut sudah tahu khas daerah Aceh yang dilihat
dari bordirannya yang unik. Itu berarti mahasiswa sudah dapat mengapresiasikan busana motif Aceh tersebut dengan baik.
disarankan mahasiswa FKIP Unsyiah agar mempertahankan dan meningkatkan apresiasinya terhadap penggunaan busana motif
Aceh, dan jangan mudah terpengaruh oleh budaya lain, cintailah budaya sendiri.
